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Dengan semakin meningkatnya apresias masyarakat terhadap sinetron Indonesia maka rumah produksi
dalam negeri berlomba-lomba untuk dapat menghasilkan suatu produksi sinetron yang bermutu dan menarik
minat masyarakat. Saat ini jenis sinetron keluarga sangat diminati oleh masyarakat, karena sifatnyalebih
mendidik terutama bagi pemirsa anak-anak. Kebutuhan akan tenaga anak dalam industri sinetron yang
bertemakan keluarga sangatlah tinggi. Untuk mewujudkan produk sinetron keluarga yang berkualitas maka
dibutuhkan pemain sinetron yang dapat dihandalkan dari segi penampilan dan juga kualitas. Permasalahan
yang dibahas adalah mengenai pelaksanaan praktek perjanjian ikatan kerja yang dilakukan oleh rumah
produksi dengan pemain sinetron dibawah umur, bagaimana kekuatan mengikat perjanjian tersebut serta
sampai sejauh mama perjanjian ikatan kerjatersebut memberi perlindungan hukum bagi pihak dibawah
umur.

Penulisan tesis yang dipergunakan penulis menggunakan metode penelitian empiris dan metode penelitian
normatif, karena penelitian ini didasarkan dengan melakukan pengamatan serta wawancara langsung dengan
pihak terkait dan dengan melakukan studi kepustakaan. Perjanjian ikatan kerja antara rumah produksi
dengan pemain sinetron dibawah umur dalam pembuatan sinetron keluarga cemara kembali ke asal
merupakan suatu bentuk perjanjian kerja khusus yaitu perjanjian untuk melakukan sementara jasa yang
diatur sesuai dengan Bab VII A Buku |11 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Dalam perjanjian ikatan
kerjayang salah satu pihaknya di bawah umur hendaknya diperhatikan ketentuan mengenai Pasal 1320
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, khususnya mengenai syarat subjektif yaitu kecakapan para pihak
dalam perjanjian. Rumah Produksi disini hendaknya lebih memperhatikan hak-hak anak antaralain hak
untuk bersosialisasi, bermain, belgjar dan mempunya waktu istirahat yang cukup. Anak tetap harus
mempunyal kesempatan untuk tumbuh seperti anak-anak pada umumnya, walaupun ia bekerja pada Rumah
Produksi tersebut. Setidaknya anak lebih banyak mempunyai waktu untuk bermain daripada untuk bekerja.
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